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Objective: To find out the coping strategies used by nurses in dealing with work
stress in the hospital environment.

Methods: This literature review uses database the Ebsco, Google Scholar, DOAJ,

and Pubmed. At the beginning of the search with keywords: “Coping Strategy”
OR “Work Stress” AND “Nurse” obtained a total of 536,394 articles, after be-
ing screened by observe the inclusion criteria obtained 10 international articles
Sfrom 2015 to 2019.

Results: Stress relationships and coping strategies, indicate that the level of work
pressure will be low when nurses take a positive coping strategy in the face of
work stress. Some of the factors that influence coping from the literature results
include self-concept, socio-economic status, social support, experience, social
skills, and personality characteristics.

Conclusion: Nurses in handling work stress prefer to use adaptive coping strat-

egies that focus on problem focused coping rather than using emotion focused

coping.
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PENDAHULUAN

Stress kerja pada profesi keperawatan merupakan
salah satu bentuk permasalahan dan dapat mem-
pengaruhi kinerja secara negatif yang terjadi dalam
manajemen sumber daya manusia di Rumah Sakit
setempat (Prasetyo, 2017). Kejadian stres merupa-
kan kejadian epidemi dunia pada abad ke-21. Da-
lam laporan yang dinyatakan oleh National Institute
of Occupational Safety and Health (NIOSH) bahwa
sekitar 40% pekerja menyatakan bahwa pekerjaan
mereka penuh dengan tekanan pada tingkat yang
membahayakan dan menetapkan perawat sebagai
profesi yang paling berisiko sangat tinggi mengala-
mi stress, sebab perawat memiliki tugas dan tang-
gung jawab kepada keselamatan nyawa manusia.
Laporan lainnya yang bersumber dari Attitude in
American Workplace VII menyebutkan bahwa seki-
tar 80% pekerja merasakan stress dalam pekerjaann-
ya dan mereka membutuhkan bantuan untuk men-
gatasi masalah tersebut (WHO, 1996; Herqutanto,
etal 2017).

Stress patologis yang menimbulkan gejala menca-
pai angka 77% terjadi pata tahun 2015 di Nega-
ra Amerika Serikat. Stress yang terjadi di Amerika
Serikat paling banyak diakibatkan oleh stress kerja.
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) ta-
hun 2006 menyebutkan 50.9% perawat Indonesia
banyak mengalami stress kerja, sering merasakan
pusing, kurang ramah pada pasien, lelah, kurang
istirahat akibat beban kerja yang meningkat serta
penghasilan yang didapatkan tidak memadai (Prima
& Paskarini, 2009).

Meningkatnya stress kerja dipacu karena harus se-
lalu maksimal dalam melayani pasien. Dengan se-
makin bertambahnya tuntutan pekerjaan tersebut
maka semakin besar kemungkinan perawat akan
mengalami stress kerja. Oleh sebab itu perawat
memerlukan satu cara untuk menyelesaikan atau
menyesuaikan kondisi terhadap masalah tersebut
yang biasanya disebut dengan (coping) sehingga
dapat menjalankan profesi keperawatannya (Ratri &
Parmitasari, 2014).

Penelitian Croxson et al., (2017) yang melibatkan
oleh 34 responden di Inggris menyatakan bahwa
seseorang yang bertanggung jawab dalam mengelola
beban kerja akan sering menggunakan coping yang
inovatif, dimana coping yang inovatif tidak hanya
bermanfaat bagi dirinya sendiri namun juga bagi
lingkungan. Coping merupakan sebuah respon dari
perilaku dan pikiran terhadap penggunaan sumber
yang dimiliki dari dalam diri maupun lingkungan
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sekitarnya, pelaksanaan coping dapat dilakukan se-
cara sadar oleh individu. Tujuan dari coping yaitu
untuk mengurangi maupun mengatur masalah-ma-
salah yang timbul dari dalam diri pribadi maupun
luar dirinya (internal or external conflict) sehingga
dapat meningkatkan kehidupan yang jauh lebih
baik (Maryam, 2017)

Secara garis besar Lazarus & Folkman, (1984) dapat
membagi strategi coping menjadi dua yakni problem
focused coping dan emosional focused coping. Prob-
lem focused coping yaitu suatu tindakan yang dapat
diarahkan untuk memecahkan masalah. Individu
cenderung menggunakan perilaku ini saat dirinya
memandang masalah yang sedang dihadapinya ma-
sih bisa dikontrol dan dapat diselesaikan. Perilaku
yang berpusat pada masalah cenderung dilakukan
individu bila ia merasa bahwa sesuatu yang kon-
truktif dapat dilakukan terhadap situasi yang diya-
kini bahwa sumberdaya yang dimiliki dapat men-
gubah situasi. Sedangkan emotional focused coping
yaitu melakukan berbagai upaya yang bertujuan
untuk memodifikasi fungsi emosi tanpa melakukan
usaha dalam mengubah masalah secara langsung.
Perilaku coping yang berpusat pada emosi cend-
erung dilakukan bila individu merasa tidak dapat
mengubah situasi yang dapat menekan dan mener-
ima hal tersebut, karena kemampuan diri yang di-
miliki tidak mampu mengatasi situasi dari masalah..
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
melakukan pemilihan strategi coping yaitu seperti
usia, pendidikan, status sosial ekonomi, dukungan
sosial, jenis kelamin, karakteristik kepribadian, ser-
ta pengalaman.

Tujuan dari literature ini yaitu untuk mengetahui
pemilihan strategi coping yang dilakukan perawat
dalam menghadapi stress kerja di lingkungan Ru-
mabh sakit.

METODE

Strategi Pencarian

Metode yang digunakan dalam penulisan literature
review ini yaitu dengan mencari literatur-literatur
Internasional yang dilakukan dengan menggunakan
database seperti Ebsco, Google Scholar, DOA], dan
Pubmed. Pada awal pencarian dengan keywords:
“Coping Strategy “ OR “Work Stress” AND “Nurse”
didapatkan total artikel sejumlah 536.394, setelah
disaring dengan melihat kriteria inklusi didapatkan
10 artikel Internasional dari rentang waktu 2015
sampai 2019.

Kriteria inklusi
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Kriteria inklusi berikut digunakan untuk pemilihan
studi untuk literature review yaitu:

Penelitian ini harus memberikan informasi tentang
strategi coping pada perawat.

Penelitian harus berkaitan dengan kelelahan akibat
stress kerja pada perawat.

Kriteria eksklusi

Publikasi tidak asli seperti abstrak saja, untuk artikel
dengan judul dan abstrak yang tidak jelas akan di
periksa dan dievaluasi dari semua publikasi yang
diambil.

Artikel yang dari judulnya tidak sesuai dengan topik
pencarian.

Fokus utama dari literatur review ini adalah strategi
coping yang digunakan perawat dalam menangani
stress kerja di Rumah Sakit. Untuk mengoptimal-
kan interpretasi ini, pertama-tama penulis akan
mengklarifikasi hasil temuan penelitian.

Tabel 1. Strategi Pencarian Literatur

= Google
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o
o
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“Coping Strategy “ OR “Work Stress” AND “Nurse”
20.394 artikel 374'000 15 artikel 127 artikel
artikel
_é:‘ Disa‘l(ring Sfull
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> artike . .
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HASIL

Hasil kajian literatur ini mengidentifikasikan sepu-
luh artikel yang memenubhi kriteria inklusi. Artikel
ditulis dalam bahasa Inggris. Dari literatur yang
didapatkan mayoritas menggunakan jenis penelitian
kuantitatif sebanyak 9 artikel dan 1 artikel meng-
gunakan penelitian kualitatif. Sebagian besar artikel
membahas tentang strategi coping yang digunakan
perawat dalam menangani stress kerja di Rumah
Sakit. Strategi coping merupakan suatu cara atau
metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi ser-
ta mengendalikan situasi maupun masalah yang di-
alami dan dipandang sebagai bagian dari hambatan
serta menjadi tantangan yang bersifat menyakitkan,
dan merupakan ancaman yang bersifat merugikan.
Istilah dari coping umumnya mengacu pada strategi
coping adaptif atau konstruktif. Namun, beberapa
strategi coping juga dapat dianggap maladaptif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tsaras et al.,
(2018), Jan et al., (2017)didapatkan bahwa perawat
dalam menangani stress kerja lebih memilih meng-
gunakan strategi coping adaptif yang berfokus pada
problem focused coping. Strategi coping berfokus
pada masalah adalah suatu tindakan yang diarah-
kan pada pemecahan suatu masalah. Individu cend-
erung akan menggunakan perilaku ini bila dirinya
menilai bahwa masalah yang dihadapinya masih
mampu dikontrol dan dapat diselesaikan. Perilaku
coping yang berpusat pada masalah juga cenderung
dilakukan apabila individu merasa bahwa sesuatu
yang bersifat konstruktif dapat dilakukan terhadap
situasi tersebut atau dirinya meyakini bahwa sum-
ber daya yang dimiliki dapat mengubah konflik
(Lazarus & Folkman, 1984).

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lu et al., (2015)menunjukkan bahwa strate-
gi coping yang lebih berfokus pada masalah lebih
banyak digunakan, daripada berfokus pada emo-
si dimana cenderung dikaitkan dengan kesehatan
mental yang lebih baik ketika berhadapan dengan
stres di tempat kerja. Hubungan Stress dan strategi
coping, menunjukkan bahwa tingkat tekanan ker-
ja akan rendah ketika perawat mengambil strategi
coping positif dalam menghadapi stres kerja. Seba-
liknya, tingkat stres kerja akan tinggi ketika mereka
mengambil strategi mengatasi negatif, seperti peng-
hindaran, penolakan masalah, menyalahkan diri
sendiri (Tesfaye, 2018).

Penilitian ini sebanding yang dilakukan oleh Bregar
et al., (2018) menjelaskan bahwa untuk mengatasi
stres yang konstan, perawat harus mengembangkan



Tabel 2. Studi Karakteristik
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Penulis

laki-laki dan

7 perempuan

yang bekerja
di bangsal

psikiatrik
dari empat
rumah sakit
pendidikan
di Iran

(Tahun) Tujuan Metode Sampel Instrumen Hasil
Luetal, Untuk mengeksplor- Desain 127 perawat Kuesioner Hasil penelitian Cina melaporkan hubungan
(2015) asi stres kerja, strategi | cross-section- di Cina antara stres dan strategi koping, menunjukkan
koping dan hubungan al korelas- bahwa tingkat tekanan kerja akan rendah keti-
Ka. d K ional ka perawat mengambil strategi koping positif
mereka, dan untu iona yang menghadapi stres kerja. Sebaliknya, tingkat
menguji faktor-faktor stres kerja akan tinggi ketika mereka mengambil
yang berkontribusi strategi mengatasi negatif, seperti penghindaran,
terhadap stres kerja di penolakan masalah dan menyalahkan diri sendi-
kalangan perawat gawat ri. Sebagian besar perawat UGD akan bersedia
S untuk mengadopsi strategi koping positif untuk
darurat Cina di rumah menangani reaksi stres, terutama pada perawat
sakit umun. dengan pengalaman kerja dan keterampilan pro-
fesional yang lebih banyak.
Untuk mengekplor- Desain 198 Perawat Kuesioner Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan
Zavotsky & asi hubungan antara deskriptif moral hadir pada perawat UGD dan tidak ada
Chan (2016) tekanan moral dan Kkorelasi perbedagn dglam pgngalaman meskipun perbe—
Kobi da perawat daan pribadi, profesional, dan agama. Lebih lan-
oOping pada p jut, hasil ini menunjukkan bahwa semua perawat
IGD. UGD berisiko mengalami tekanan moral yang
berlebihan. Sementara mengeksplorasi hubungan
antara koping dan tekanan moral dan berbagai
bentuk koping, ditentukan bahwa sampel per-
awat UGD menggunakan berbagai mekanisme
koping. Beberapa dari mereka dapat dianggap
adaptif (misalnya, penerimaan, humor) dan lain-
nya maladaptif (misalnya, gangguan mental, pen-
yalahgunaan zat).
Lietal, Menguji efek moderasi Survei 852 perawat Kuesioner Studi ini menemukan bahwa Profesi Keper-
(2017) dari strategi koping Cross-sec- dari empat awatan dan Tugas Klinis adalah pemicu stres
pada stres kerja dan tional rumabh sakit yang dirasakan tertinggi di tempat kerja, diikuti
Kineria pekeriaan tersier di oleh Beban Kerja dan Waktu. Hasil penelitian ini
Ja pekerjaan. Sier a1 menunjukkan bahwa :
Secara khusus, mengek- Provinsi Hei- Perawat Cina memiliki status sosial yang relatif
splorasi: longjiang, rendah dan mengalami kurangnya pengakuan
Tingkat stres kerja, Cina oleh orang lain. Mereka sering mengeluh tentang
strategi koping, dan kekerasankverbal atau fisik oleh pasien dan kelu-
A - arga mereka.
kinerja yang terjadi ngumentasi yang berlebihan dan kekurangan
dalam keperawatan perawat meningkatkan beban kerja perawat
Asosiasi antara stres, Perawat harus mengadopsi strategi koping yang
strategi koping, dan lebih positif ketika menghadapi stres. Studi ini
kinerja pekerjaan mengungkapkan bahwa strategi koping positif
Apakah i kopi dapat mengurangi atau buffer efek negatif dari
paka stra.teg1 oping stres pada kinerja pekerjaan. Secara keseluru-
memoderasi hubungan han, responden cenderung menggunakan strategi
antara stres kerja dan koping yang lebih positif untuk menghadapi stres
kinerja erja.
Zarea Mengeksplorasi tan- Penelitian Partisipan Wawancara | Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat
koroush et tangan yang dihadapi kualitatif adalah 15 semi terstruk- psi_kiatrik menmiliki tingkat stres dan depresi ter-
al., (2017) perawat saat bekerja di perawat di tur kait pekerjaan, dan menunjukkan strategi koping
bangsal psikiatrik akut cloning 8 yang berbeda. Stres dan depresi lazim di kalangan

perawat jiwa. Perawat psikiatrik menggunakan
strategi koping positif mereka menyatakan bahwa
dapat mengenali aspek positif dari situasi mereka,
menghibur diri sendiri, berpartisipasi dalam ke-
giatan keperawatan, berbicara dengan orang lain
mengenai masalah mereka, dan mengingat nilai-
nilai kehidupan penting mereka.
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strategi mengatasi stres
kerja di antara perawat
yang bekerja di rumah
sakit umum Zona
Jimma Ethiopia Barat
Daya

Hasan,, et al | Untuk menilai stres di Studi 70 perawat Kuesioner | Bahwa hasil yang diperoleh dari analisis awal
(2018) tempat kerja, strategi cross-sec- | psikiatrik di tingkat stres menunjukkan bahwa mayoritas re-
koping, dan tingkat tional Mesir sponden melaporkan bahwa mereka mengala-
d & di kal & mi tingkat stres yang tinggi (62,8%). Berkenaan
cpresi di kalangan dengan strategi koping, penelitian ini menunjuk-
perawat jiwa. kan bahwa sebagian besar perawat melaporkan
mengatasi stres dengan mengingatkan diri mer-
eka sendiri bahwa pekerjaan akan dihargai, serta
memiliki kepercayaan diri sendiri. Kemampuan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan
kepuasan berasal dari melihat tugas sampai sele-
sai. Strategi-strategi ini, yang berkaitan dengan
sikap positif terhadap diri dan pekerjaan, dapat
dijelaskan oleh fakta bahwa meningkatkan kop-
ing dengan mendorong dan mengingatkan diri
sendiri bahwa apa yang kita lakukan akan dihar-
gai.
Jan., et al Untuk mengidentifikasi Desain 120 staf per- Kuesioner Ada berbagai jenis strategi koping tetapi dalam
(2017) jenis strategi koping deskriptif | awat 60 dari penelitian ini strategi koping yang paling umum
yang digunakan oleh komparatif | masing-mas- termasuk adalah strategi koping yang berfokus
f ¢ . di pada masalah dan emosi. Temuan penelitian ini
sta perawat yang 1ng area dip- menunjukkan bahwa perawat menggunakan
bekerja di ruang gawat ilih dengan strategi coping berfokus pada masalah dalam
darurat dan umum di menggu- menghadapi stres kerja mereka.
Rumah sakit SKIMS nakan teknik
simple
random
sampling
Probability
Tsaras et al., | Untuk menyelidiki Desain 110 perawat Kuesioner | Penelitian ini menemukan skor rata-rata yang
(2018) strategi koping dalam penelitian | psikiatrik di tinggi untuk bentuk coping yang positif atau
memprediksi depresi cross-section- Yunani p rolglfzm Jocused, dengap. strategi evaluasi ulang
dan k di I deskriptif positif, pendekatan positif, pemecahan masalah,
an kecemasan dian- ar deskriptt dan mencari dukungan sosial menjadi yang pal-
tara perawat kesehatan ing umum digunakan oleh perawat kesehatan
mental yang bekerja mental.
di Rumah Sakit Jiwa
umum.
Roets., et al | Tujuan dari penelitian Desain 8 perawat Wawancara | Penelitian ini menunjukkan perawat psikiatris
(2018) adalah untuk mengek- penelitian | psikiatrik di | fenomenologis | berpengalaman menggunakan mekanisme kop-
splorasi dan meng- kualitatif, ek- Afrika mendalam, ng d.an. pertghanan ketll.(a. strfe $ emosmna} dan
barkan bagaimana | sploratif dan observasi dan | 287> dialami. Perawat psikiatris mengalami stres
gambarkan baga P o emosional sebagai akibat dari agresi di lingkun-
perawat psikiatris deskriptif catatan lapa- | gan kerja dan menggunakan mekanisme koping
mengalami agresi di ngan sampai | yang berbeda untuk bertahan di lingkungan ini.
antara rekan kerja di kejenuhan data Ketika perawat psikiatris mengalami stres emo-
. . . sional, mereka merasa kewalahan dan mengalami
lingkungan kerja. tercapal kelelahan. Stres emosional di lingkungan kerja
menyebabkan berbagai faktor yang memengaruhi
individu. Salah satu tekanan emosional perawat
psikiatris adalah frustrasi yang dapat menyebab-
kan agresi di lingkungan kerja.
Tesfaye, Penelitian ini bertujuan Cros sec- 433 perawat Kuesioner Hasil dari penelitian ini menunjukkan item
(2018) untuk menggambarkan tional di Ethopia strategi koping berperingkat tertinggi yang sela-

lu dan sering digunakan perawat hanya berkon-
sentrasi pada apa yang harus mereka lakukan
selanjutnya. Saat mencari bantuan dari kepala
perawat atau teman sejawat dan dokter, tidak
ingin datang bekerja ketika stres dan langsung
mengungkapkan kemarahan terhadap keluarga
atau teman adalah mekanisme penanganan yang
paling jarang digunakan. Mengenai keseluruhan
strategi koping yang digunakan di antara per-
awat, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
koping adaptif lebih banyak digunakan daripada
koping maladaptif (melarikan diri-menghindar).
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Sari & Erwi- | Untuk mengindetifi- Penelitian 92 Perawat
na (2018) kasi dan menjelaskan Quantita- (Padang)
hubungan antara tive Cros
mekanisme coping ter- Sectional

hadap stress kerja pada
perawat mental..

Pengumpulan
data menggu-
nakan instru-
men Physiatric
Nursing Occu-
pational Stess

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara stress kerja dengan koping me-
kanisme pada perawat psikiatrik. Faktor utama
yang menyebabkan stress pada perawat adalah
konflik dengan atasan, manajemen kamar yang
buruk, komunikasi sesama staf dan tim kesehatan
lainnya yang kurang kondusif. Mekanisme kop-

(PNOPSS) dan | ing yang digunakan coping adaptif bahwa perawat
The Phych- menyadari pekerjaannya bermanfaat bagi orang
Nurse Methods fain.
of Coping
Questinnaire
(PNMCQ).

strategi untuk menghindari kelelahan dan ketida-
khadiran jangka panjang dari tempat kerja mereka
bahwa sikap positif perawat terkait dengan strategi
yang berfokus pada emosi untuk mengatasi stres,
seperti penarikan diri, penghindaran, dan jarak dari
masalah. Tetapi peneliti juga menyarankan untuk
perawat bertanggung jawab atas perubahan pada
praktik klinis tempat mereka bekerja dan untuk
belajar menggunakan strategi yang berfokus pada
masalah untuk mengatasi stres dalam situasi kritis,
yang berarti berfokus pada penyelesaian masalah
aktual dan tidak menunda untuk situasi yang ada.
Individu dapat memakai problem focused coping
dan emotional focused coping secara bersamaan
dalam menangani stressor. Emotional focused cop-
ing dapat digunakan ketika seseorang ingin men-
gelola emosinya untuk melewati masalah tanpa
terlepas dari kontrol diri dan senantiasa memper-
oleh ketenangan jiwa. Pendapat ini didukung oleh
Lazarus & Folkam, (1984) bahwa seseorang akan
cenderung menggunakan emotional focused coping
ketika individu tidak dapat melakukan tindakan
untuk merubah kondisi stressfull. Dengan kata lain
bahwa individu yakin dengan kata hati yang dimi-
likinya. Untuk mengontrol emosinya, individu akan
mampu berpikir panjang, sehingga keputusan yang
diambil sudah melalui beberapa pertimbangan-per-
timbangan yang sangat matang.

DISKUSI

Stres mempengaruhi individu dari segala usia dan
bidang profesional. Ketika disebabkan oleh komp-
likasi kerja disebut stres kerja. Fenomena ini mer-
upakan hasil dari tindakan agen pemicu stres yang
dapat bersifat fisik, sosial atau bahkan psikologis.
Penting bagi perawat untuk bertindak dalam hubun-
gan antara individu dan masalah, meningkatkan
ketrampilan mendorong penggunaan sumber daya
sosial dan pribadinya untuk mendapatkan kontrol
atas keadaan yang menyebabkan stres.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk men-

getahui strategi coping yang lebih efektif dalam
menangani stress kerja yang dirasakan perawat. Na-
mun dari hasil beberapa penelitian telah menunjuk-
kan bahwa strategi yang paling efektif dan sering
digunakan perawat dalam menangani masalah yaitu
problem focused coping. Penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan oleh Zyga et al., (2016) menjelaskan
strategi yang difokuskan pada masalah diadopsi ket-
ingkat yang lebih besar oleh perawat pascasarjana,
perawat kepala, dan perawat dengan pengalaman
kerja lebih besar. Penelitian ini sebanding dengan
yang dilakukan oleh Laras, (2016) bahwa perawat
memilih cara coping dengan problem focused cop-
ing, yaitu dengan menghadapi dan menyelesaikan
masalahnya dengan mengingat motivasinya dalam
bekerja, selain itu perawat juga mengisi waktu lu-
angnya dengan refreshing agar dapat menjernihkan
pikiran akibat beban kerja yang ditanggungnya.
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan individu dalam memilih strategi cop-
ing yaitu:

Konsep diri; individu yang memiliki konsep diri
positif, akan melihat masalah yang dihadapinya
dengan sikap lebih positif dimana individu memi-
liki kesadaran bahwa dari setiap masalah dapat
diselesaikan dengan cara yang lebih baik. Namun,
jika konsep diri negatif yang muncul, maka hal yang
bisa terjadi adalah adanya pikiran, perasaan mau-
pun perbuatan negatif dalam menyikapi semua ma-
salah yang dialami sehingga individu dengan kon-
sep diri negatif cenderung terlihat dengan berbagai
orang disekitarnya yang dapat memunculkan mas-
alah (Maryam, 2017). Perawat lebih sering menga-
tasi stres dengan mengingatkan diri mereka sendiri
bahwa pekerjaannya akan dihargai, serta memiliki
kepercayaan diri sendiri (Hasan et al., 2018). Pe-
nelitian ini sebanding yang dilakukan oleh Zhou &
Gong, (2015) bahwa perawat lebih cenderung me-
nerapkan kontrol diri sebagai strategi koping keti-
ka mereka mengalami tekanan pekerjaan. Mereka
menggunakan strategi seperti bersikap optimis.
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Status sosial ekonomi; individu yang memiliki sta-
tus sosial ekonomi rendah dapat mengalami resiko
stress yang tinggi terutama dalam penanganan ma-
salah ekonomi, jika dibandingkan dengan individu
yang memiliki status ekonomi tinggi, dimana dari
penelitian (Li et al., 2017) menjelaskan bahwa Per-
awat Cina memiliki status ekonomi sosial yang rela-
tif rendah.

Dukungan sosial; dukungan ini meliputi dukungan
pemenuhan informasi dan emosional pada diri in-
dividu yang diberikan dari orang tua, anggota kelu-
arga lain, saudara, teman, sahabat, maupun lingkun-
gan masyarakat sekitarnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Tsaras et al., (2018) bahwa mencari
dukungan sosial menjadi yang paling umum di-
gunakan oleh perawat kesehatan mental di Yunani
ketika mengalami stress kerja. Hasil penelitian ini
sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mina Bardeh et al., (2015) bahwa perawat membu-
tuhkan dukungan sosial dari teman sejawat untuk
meringankan stress ketegangan yang dialami di tem-
pat kerja.

Pengalaman; merupakan sebuah kejadian yang
pernah terjadi dan dialami oleh setiap individu
pada masa sebelumnya. Pengalaman tersebut dapat
mempengaruhi dari setiap tindakan individu dalam
menghadapi kejadian yang hampir sama sebelum-
nya, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Roets et al., (2018) dimana perawat yang berpen-
galaman akan menggunakan mekanisme coping
pertahanan ketika stres emosional dan agresi di-
alami. Penelittian ini sebanding dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lievrouw et al., (2016) bahwa
pada perawat onkologi cenderung berfokus pada
perasaan dan pengalaman, menghasilkan prefe-
rensi dukungan yang berbeda. Ini menunjukkan
bahwa ketidakseimbangan antarprofesional mun-
gkin muncul ketika harus mengatasi situasi yang
rumit secara moral, ketika tidak ada ruang untuk
mengakui dan memahami perbedaan.

Ketrampilan sosial; merupakan ketrampilan yang
meliputi kemampuan untuk berkomunikasi serta
bertingkah laku dengan cara yang sesuai dengan
nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat, da-
lam penelitian (Sari & Erwina, 2018) faktor utama
yang menyebabkan stress pada perawat adalah konf-
lik dengan atasan, manajemen kamar yang buruk,
komunikasi sesama staf dan tim kesehatan lainnya
yang kurang kondusif.

Karakteristik kepribadian; merupakan suatu mod-
el karakteristik kepribadian individu yang berbeda
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dan mempunyai coping yang pasti berbeda pula.
Karakteristik kepribadian dibagi menjadi beber-
apa bagian yakni mencakup introvert dan ekstro-
vert, kepribadian ketabahan atau hardiness, locus of
control, dan stabilitas emosi, menurut Zavotsky &
Chan, (2016) perawat dalam menangani stress kerja
menggunakan mekanisme coping adaptif (misalnya,
penerimaan, humor) dan juga beberapa ada yang
menggunakan coping maladaptif (misalnya, ganggu-
an mental, dan penyalahgunaan zat). Seperti pene-
litian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2012) bahwa
analisis menunjukkan perawat di ruang rawat inap
menggunakan kedua jenis strategi coping stres den-
gan kategori sedang, problem focused coping dengan
persentase 53,7% dan emotional focused coping se-
besar 57,3%.

Literature riview ini harus diperhatikan dimana
dari jurnal yang didapatkan stress kerja dan kinerja
pekerjaan hanya diperoleh dari laporan diri indi-
vidu. Responden mungkin telah meremehkan atau
melebih-lebihkan tingkat kinerja mereka sendiri.
Seperti yang kita ketahui, kinerja pekerjaan dapat
dinilai dengan indikator objektif atau indikator sub-
jektif. Sehingga diharapkan pada peneliti lainnya
lebih melihat lagi instrumen yang akan digunakan
saat mengukur skala stress kerja agar hasil dari pe-
nelitian dapat valid dan dapat melihat dengan jelas
strstegi-strategi yang dipakai individu dalam meng-
hadapi stressor.

KESIMPULAN

Literature review ini menunjukkan bahwa ham-
pir sebagian perawat yang mengalami stress kerja
di lingkungan Rumah Sakit menggunakan strate-
gi coping yang berfokus pada masalah. Strategi ini
dapat dipakai untuk mengontrol hal yang dapat ter-
jadi diantara individu dengan lingkungan melalui
pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dan
tindakan langsung. Problem focused coping merupa-
kan pembuatan rencana tindakan, melaksanakan,
mempertahankan serta mendapatkan hasil yang
diinginkan. Dalam menyelesaikan permasalahan
yang terjadi, seseorang lebih mengunakan problem
focused coping agar dapat berpikir logis serta beru-
saha untuk menyelesaikan setiap masalah dengan
positif. Beberapa faktor yang mempengaruhi cop-
ing diantaranya konsep diri, status sosial ekonomi,
dukungan sosial, pengalaman, ketrampilan sosial,
dan karakteristik kepribadian.
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